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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan proses pembelajaran di kelas IV SD
Negeri Bakung 1 Kabupaten Blitar khususnya materi mengidentifikasi simbiosis dan rantai
makanan, siswa yang terlihat bosan, ramai, tidak memperhatikan guru saat pembelajaran dan
guru tidak menggunakan media saat mengajar pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
Akibatnya, suasana kelas menjadi membosankan dan pasif. Hal ini mempengaruhi hasil
belajar siswa kurang baik.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah pengembangan desain pembelajaran
dengan menggunakan media kusirama berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi
simbiosis dan rantai makanan pada siswa kelas IV SD Negeri Bakung 1 Kabupaten Blitar?

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik penelitian menggunakan
eksperimen dengan desain penelitian One Groups pretest-posttest dengan subjek penelitian
kelas Oy pretest sebelum penelitian O2 posttest sesudah penelitian sebanyak 20 siswa. Teknik
analisis data yang digunakan adalah t-test.

Bedasarkan Hail analisis data dapat disumpulkan bahwa: Penggunaan
pengembangan desain pembelajara menggunakan media kusirama berpengaruh terhadap
kemampuan mengidentifikasi simbiosis dan rantai makanan pada siswa kelas IV SD Negeri
Bakung 1 Kabupaten Blitar Terbukti th=8,994 > t: 1% 2,539.

Kata Kunci: Pengembangan Desain Pembelajaran Menggunakan Media Kusirama.
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l. LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupan
suatu upaya untuk memberikan
pengetahuan, ilmu, wawasan kemauan
serta  ketrampilan manusia  guna
mengembangkan  potensi  diri  serta
kepribadian mereka. Menurut (cater V.
Good (1997) pendidikan sebagai suatu
proses perkembangan kecakapan seseorang
dalam bentuk sikap dan perilaku yang
berlaku dalam  masyarakat.  Proses
pendidikan seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan yang terpimpin khususnya
dalam lingkungan sekolah sehingga dapat
mencapai kecakapan social dan dapat
membangun kepribadiannya. Oleh karena
itu, pendidikan yang berkualitas sangatlah
penting guna menunjang ketercapaian dari
tujuan pendidikan tersebut.

Guna tujuan pendidikan yang
optimal pendidik atau guru diharuskan
untuk memiliki kompetensi yang unggul
serta inovasi yang berbeda. Kompetensi
yang unggul inovasi pembelajaran sangat
diperlukan untuk mewujudkan proses
pendidikan dan pembelajaran yang baik
dan menyenangkan. Hal ini akan menjadi
ciptaan anak-anak didik yang berkualitas
sesuai dengan tuntutan perkembangan

zaman. Untuk menciptakan anak-anak
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didik yang berkualitas tentunya diperlukan
pembelajaran yang menarik sehingga
konten pembelajaran dapat tersampaikan
dengan baik.

Proses pengembangan pembelajaran
tersebut tentunya berbeda-beda untuk
setiap mata pembelajaran, disesuaikan
dengan sifat atau konsep  suatu
pembelajaran maka akan semakin sulit
untuk  guru menyampaikan atau
mengajarkan konsep kepada siswa, begitu
juga dengan sebaliknya siswa juga akan
sulit untuk memahami konsep
pembelajaran tersebut. Salah satu mata
pelajaran yang mengajarkan banyak teori
dan konsep adalah mata pelajaran Iimu P
Salah satu mata pelajaran  yang
mengajarkan banyak teori dan konsep
adalah mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam.

Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam disekolah dasar merupakan proses
pembelajaran yang berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penugasan kumpulan pengetahuan berupa
fakta, konsep, maupun prinsip saja tetapi
juga merupakan proses penemuan yang
akhirnya mendapat sebuah kesimpulan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto
(2013: 167) yang mengungkapkan bahwa
IPA  merupakan usaha manusia dalam
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memahami  alam  semesta  melalui
pengamatan manusia yang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur dan
dijelaskan pelajaran sehingga mendapatkan
kesimpulan.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah ilmu pengetahuan yang dilakukan
pengamatan langsung pada objek yang
menggunakan prosedur yang tepat. Pada
mata pembelajaran IPA guru berkewajiban
memberikan sebuah contoh-contoh yang
konstektual sesuai dengan kehidupan
sehari-hari siswa agar mudah diingat dan
dipahami bagi peserta didik. Selain
memberikan contoh-contoh guru juga
harus bisa menggunakan media yang tepat
untuk melakukan proses pembelelajaran
agar peserta didik lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

Selain itu mata pembelajaran IPA,
peserta didik harus aktif secara penuh dan
memberikan kesempatan bagi perserta
didik untuk melakukan ketrampilan proses
melalui dengan cara mencari, menemukan,
menyimpulkan, menyimpulkan cara, dan
mengkomunikasikan sendiri. Pembelajaran
disekolah

dasardiarahkan untuk inkuiri dan berbuat

[Imu  Pengetahuan  Alam

sehingga dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam atau alam sekitar.
Tujuan pembelajaran IPA disekolah
dasar menurut (Depdiknas, 2003:27).
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Diharapkan peserta didik memiliki 1)
menanamkan pengetahuan dan konsep-
konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.
2) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap
positif terhadap teknologi sains dan
teknologi. 3) Mengembangkan ketrampilan
proses untuk penyelidik alam sekitar
memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Dengan demikian bvanyak
sekali manfaat yang kita peroleh setelah
mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam.
Mengacu pada hasil observasi di
SD Negeri Bakung 1 dapat diketahui
bahwa guru yang mengajar materi
mengidentifikasi  simbiosis dan rantai
makanan masih menggunakan model
pembelajaran  konvensional.  Dimana
proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru dengan metode cerama dan tanya
jawab. Hal ini berdampak pada interaksi
guru dan siswa siswa hanya sebatas
pendengar penjelasan dari guru mencatat
materi, menghafalkan  materi, dan
mengerjakan LKS. Siswa kurang diberi
kesempatan secara bebas untuk
mengkreasikan ide gagasan atau gagasan
mereka miliki. Kegiatan pembelajaran
yang didomonasi oleh guru menyebabkan
siswa menjadi pasif, pembelajaran terkesan
monoton dan siswa kurang antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Keterbatasan guru mengembangkan

media berdampak pada materi yang

simki.unpkediri.ac.id
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disampaikan oleh guru tidak bisa diterima
oleh siswa secara maksimal, karena siswa
belum bisa berfikir abstrak. Kegitan
pembelajaran yang konvensional serta
kurang mampu mengembangkan media
pembelajaran menyebabkan hasil belajar
siswa rendah. Hal ini ditunjukan dengan 5
siswa dari 20 siswa kelas IV SD Negeri
Bakung 1 belum mencapai KKM, sehingga
tujuan pembelajaran belum tercapai sesuai
yang diharapkan.

Dari permasalahan diatas, perlu
adanya upaya untuk memperbaiki mutu
dan kualitas proses pembelajaran yang
merupakan tanggung jawab guru. Guru
harus bisa mengelola kelas secara kreatif
agar proses pembelajaran tidak
membosankan. Dalam pembelajaran, guru
dituntut untuk mengetahui, memahami,
dan memilih media pembelajaran yang
sesuai dengan topik permasalahan.

Penggunaan media pembelajaran
untuk membantu guru lebih efektif
merancang pengajaran dan memudahkan
siswa untuk mempertinggi proses belajar
siswa dalam pengajaran yang pada
giliranya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belajar yang dicapainya, (sudjana
2010:2). Dengan demikian guru dapat
mengelola kelas dengan baik dan
diharapkan dapat membangun motivasi
siswa untuk mengikuti proses

pembelajaran. Sehingga tujuan adanya
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tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.

Salah satu upaya mengatasi
masalah yang diatas peneliti akan
mengembangkan produk sebuah media
pembelajaran yaitu mengembangkan kubus
dan konsep rantai makanan. Menjadi kubus
simbiosis rantai makanan yang disingkat
menjadi media kusirama. Media baru
tergolong media tiga dimensi bisa dilihat
dari sisi mana saja, berwujud benda asli,
mempunyai daya tarik yang tinggi, terbuat
dari bahan triplek. Daryanto (2016 :29)
mengatakan bahawa media 3D memiliki
karateristik antara lain, 1) Dapat berwujud
sebagai benda asli, 2) Berwujud sebagai
benda tiruan yang mewakili aslinya, 3)
Dapat diproduksi dengan mudah, 4)
Tergolong sederhana dalam penggunaan
dan pemanfaatanya.

Pengunaan media efektif akan
membantu siswa dalam memahami materi
simbiosis dan rantai makanan. Sehingga
siswa menemukan dan membangun sendiri
pengetahuan yang diperolehnya sesuai
dengan tahap perkembangan intelektual
dan pengalamannya.

Dari uraian diatas mendorong
untuk membahasnya dalam sebuah judul:
“Pengembangan Desain Media
Pembelajaran Dengan Menggunakan
Media Kusirama Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengidentifikasi Simbiosis

simki.unpkediri.ac.id
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dan Rantai Makanan Pada Siswa Kelas
IV SD Negeri Bakung 1 Kabupaten
Blitar.
Il. METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah One Groups prestest-
posttest. Jenis rancangan tersebut dapat

digambarkan.

01 X O))

One Groups pretest-postest.
Menurut suharsimi (2010: 27)

Keterangan :

O] - Hasil Pretest
X : Perlakuan
02 - Hasil Postest

Pendekatan ini menggunakan

pendekatan  kuantitatif  karena  data
penelitian cenderung berbentuk angka,
analisisnya menggunakan statistik. Hal ini
sesuai  dengan  pendapat  Sugiyono
(2015:15) ”Karena penelitian kuanti-tatif
data-data variabel penelitian berupa angka
dan analisis menggunakan statistik”.
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL

Penelitian ini dilakuakan di SD
Negeri Bakung 1 Kecamatan Udanawu
Kabupaten Blitar. Dalam penelitian ini
memberikan perlakuan Pengembangan
Desain Media Pembelajaran Menggunakan
Media Kusirama pada mata Pelajaran limu

Pengetahuan Alam materi Mengidentifikas
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Simbiosis dan Rantai Makanan Dengan 20
Siswa. Uji persyaratan melalui uji
Normalitas dan Homogenitas. Setelah
melakukan 2 uji prasyarat dilakukan uji t
untung pengujian hipotesis menggunakan
program SPSS for Windows 21. Dari data
hasil pengujian normalitas di-ketahui
bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) dari data
pretest 0,389 dan posttest 0,554. Ketentuan
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05
maka dapat diartikan bahwa populasi
berdistribusi normal. Dari perhitungan uji
homogenitas diperoleh hasil signifikan
yaitu pre-test 0,746 > 0, 05 (pedoman taraf
signifikan) dan post-test 0,386 > 0,05 dan
hasil signifikan maka data tersebut
homogenitas karena mempunyai varians
yang sama. Bedasarkan hipotesis dengan
taraf signifikan 1%. Dari data tersebut
maka sig 0,000 < 0,01 sehingga Ho ditolak
dan Ha. diterima. Dari pengujian dapat
disimpulkan bahwa “Ada pengaruh
penggunaan  pengembangan  media

kusirama terhadap kemampuan
mengidentifikasi simbiosis dan rantai
makanan siswa kelas IV SD Negeri
Bakung 1 Kabupaten Blitar.
B. KESIMPULAN

Pengembangan desain pembelajaran
menggunakan media Kkusirama sangat
signifikan terhadap kemampuan
mengidentifikasi  simbiosis dan rantai

makanan pada siswa kelas IV SD Negeri

simki.unpkediri.ac.id
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Bakung 1 Kecamatan Udanawu Kabupaten
Blitar.
IV. PENUTUP

Secara teoritis penelitian ini dapat
memberikan masukan terhadap dunia
pendidikan tentang tingkat keefektifan
pengembangan  desain  pembelajaran
menggunakan media kusirama dalam
proses  kegiatan  belajar  mengajar
disekolah. Guru berperan dalam penentu
model  pembelajaran  yang  sesuai
diterapkan untuk siswa. Tentunya yang
dapat memotivasi, menarik, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah
satunya menggunakan pengembangan
desain pembelajaran menggunakan media
kusirama, karena dengan menggunakan
model dan media yang menarik maka guru
akan membuat suasana kelas menjadi tidak
membosankan. Dengan guru menggunakan
pengembangan  desain  pembelajaran
menggunakan media kusirama dapat me-
numbuhkan minat serta keaktifan siswa
pada mata pelajaran khususnya IPA.
Sehingga siswa tertarik mengikuti proses
belajar mengajar.
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